BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian corn fodder sebagai pakan
hijauan terhadap kualitas semen kambing Peranakan Ettawa (PE) yang meliputi
parameter motilitas spermatozoa, mortalitas spermatozoa, dan derajat keasaman
(pH) semen telah dilakukan dan dianalisis pada masing-masing perlakuan. Ketiga
parameter tersebut merupakan indikator penting dalam mengevaluasi kualitas
semen serta potensi reproduksi pejantan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
proses seleksi ternak unggul. Data hasil pengamatan dan pengukuran yang
diperoleh selama penelitian menunjukkan respons yang berbeda pada setiap
perlakuan pemberian corn fodder. Rataan nilai motilitas, mortalitas spermatozoa,
dan pH semen pada masing-masing perlakuan disajikan secara lengkap pada Tabel

3.



Tabel 3. Nilai rata-rata motilitas semen, mortalitas sperma, dan pH semen kambing PE yang disuplementasi corn fodder.

Minggu Motilitas Mortalitas pH
PE1l PE2 PE3 Rata-rata PE1 PE2 PE3 Rata-rata PE1 PE2 PE3 Rata-rata
Sebelum Perlakuan
1 70 70 70 70 482 71 7,94 6,62 6,5 6,5 7,7 6,9
Rata-rata 70 70 70 70 482 7,1 7,94 6,62 6,5 6,5 7,7 6,9
Selama Perlakuan
2 75 70 70 71,6 8,77 6,46 4,39 6,54 6,5 6,5 7,7 6,9
3 80 75 80 78,3 9,17 5,18 8,92 7,75 6,5 6,5 6,8 6,6
4 80 70 70 73,3 424 7,33 12,38 7,98 6,8 6,8 7,1 6,9
5 70 80 80 76,6 758 9,77 8,61 8,65 6,8 7,4 7,1 7,1
Rata-rata 76,25 73,75 75 75 744 7,18 8,57 7,73 6,65 68 7,17 6,87
Setelah Perlakuan
6 75 80 80 78,3 533 8,59 7,47 7,13 6,5 6,8 7,1 6,8
7 80 75 80 78,3 428 571 9,05 6,34 6,8 8,1 7,4 7,43
8 75 70 70 71,6 11,717 3,08 8,52 7,77 7,7 6,8 7,7 7,4
9 80 75 70 75 9,31 533 7,53 7,39 7,4 6,8 6,5 6,9
10 80 80 80 80 10,85 5,21 7,29 7,78 6,8 7,7 7,4 7,3
11 80 80 80 80 9,7 6,63 1538 10,57 7,4 6,5 7,1 7
Rata-rata 78,3 76,6 76,6 77,2 853 575 9.2 7,83 7,1 7,1 7,2 7,13

Keterangan

: Sumber data primer penelitia
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4.1. Evaluasi Motilitas Spermatozoa Kambing

Motilitas merupakan kemampuan sperma untuk bergerak secara individual.
Pergerakan spermatozoa yang aktif dan progresif adalah indikator utama
kemampuan sperma untuk keberhasilan fertilisasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Rostika et al. (2024) bahwa motilitas merupakan parameter penting dalam
menentukan fertilitas seekor pejantan, dimana semakin tinggi pula kemampuan
pejantan dalam pembuahan. Motilitas spermatozoa dapat dipengaruhi banyak hal
termasuk nutrisi pakan. Berikut merupakan data hasil penelitian motilitas

spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 3 dan Ilustrasi 1.
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lustrasi. 1. Grafik Perubahan Motilitas Spermatozoa Kambing
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata motilitas ketiga kambing
PE pada periode sebelum, selama dan setelah perlakuan adalah 70%, 75%, dan
77,2%. Semen yang dihasilkan pada kambing PE1, kambing PE2 dan kambing PE3
dapat dikategorikan baik yang artinya spermatozoa bergerak aktif atau cepat. Nilai
motilitas spermatozoa kambing PE berada pada angka 70% sebelum perlakuan dan
77,2% setelah perlakuan, artinya ada pengaruh pemberian corn fodder yang
menyebabkan kenaikan nilai motilitas. Setelah pemberian corn fodder pada PEL1,
PE2, dan PE3 nilai motilitas semen mengalami peningkatan hingga penampungan
ke-11. Hal ini sesuai dengan pendapat Sekosi et al. (2016) yang menyatakan bahwa
motilitas semen kambing yang dalam kondisi normal berkisar antara 60 — 80%.
Lingkungan adalah salah satu faktor yang berpengaruh dalam motilitas sperma. Hal
ini sesuai dengan pendapat Husin et al. (2007) yang menyatakan bahwa motilitas
sperma dipengaruhi oleh suhu lingkungan dan persentase sperma hidup yang
normal.

Berdasarkan llustrasi 1. ditunjukan bahwa rata-rata motilitas ketiga kambing
PE pada periode sebelum, selama dan setelah perlakuan adalah 70%, 75%, dan
77,2%. Pada ketiga fase tersebut menunjukkan bahwa setelah pemberian corn
fodder mempengaruhi motilitas semen yang dihasilkan. Corn fodder mampu
meningkatkan motilitas semen ruminan karena mengandung BETN yang cukup
untuk memberikan energi spermatozoa untuk bergerak. Menurut Rayani et al.
(2021) fodder jagung yang dipanen pada umur 14 hari memiliki kandungan bahan
kering 86,60%, protein kasar 19,00%, lemak kasar 2,68%, serat kasar 25,10%, abu

3,62%, BETN 49,81%, dan TDN 71,87%. Motilitas semen dipengaruhi oleh
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berbagai macam faktor, diantaranya umur ternak, bangsa, kondisi kesehatan ternak,
temperature lingkungan, dan kebersihan lingkungan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Brillianti et al., (2021) bahwa motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh
suhu dan kondisi lingkungan yang sangat penting untuk melindungi semen agar
tidak mengalami hiperaktifasi. Menurut Ciptadi et al., (2013) hiperaktifasi
merupakan bentuk motilitas khusus spermatozoa yang ditandai dengan peningkatan
amplitudo gerakan flagelum dan pola gerak yang tidak linier. Proses ini berkaitan
dengan peningkatan konsentrasi ion kalsium (Ca*') intraseluler yang berperan

dalam aktivasi spermatozoa menjelang fertilisasi.

4.2. Evaluasi Mortalitas Spermatozoa Kambing

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata motilitas ketiga kambing
PE pada periode sebelum, selama dan setelah perlakuan adalah 6,62%, 7,73%, dan
7,83%. Nilai mortalitas sperma yang dihasilkan dari tiga periode perlakuan tersebut
dapat dikatakan baik. Menurut Nahdiyah et al. (2020) mortalitas spermatozoa
kambing PE yang berada pada kisaran rendah, seperti 4-7%, masih dapat
dikategorikan normal karena spermatozoa masih mampu mempertahankan
viabilitas dan motilitasnya dengan baik untuk mendukung proses fertilisasi. Nilai
mortalitas spermatozoa kambing yang telah diberikan corn fodder menunjukkan
peningkatan persentase. Sebelum perlakuan nilai mortilitas yang didapatkan 6,62%
dan setelah perlakuan menjadi 7,83%. Pemberian corn fodder pada kambing
peranakan ettawa memberikan hasil yang baik, namun masih dibawah standar.

Adanya faktor penentu hasil mortalitas mulai dari kondisi lingkungan, suhu, hingga
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genetik membuat pemberian corn fodder menjadi kurang signifikan. Mortalitas
semen tersebut dapat juga dipengaruhi oleh lama penampungan dan proses sejak
semen ditampung sampai pemeriksaan mikroskopis. Sesuai dengan pendapat
Ghasemi dan Ghorbani (2014) bahwa mortalitas spermatozoa dapat dipengaruhi
oleh suhu lingkungan saat dilakukan penampungan. Semen yang dihasilkan pada
kambing PE1, kambing PE2, dan kambing PE3 dapat dikategorikan baik yang
artinya spermatozoa yang mati berjumlah lebih kecil dibandingkan yang hidup.
Mortalitas pada penelitian ini lebih tinggi dibanding penelitian dari Tanii et al.
(2022) dengan hasil mortalitas atau persentase kematian spermatozoa yang

diperoleh dari hasil evaluasi terhadap semen segar adalah sebesar 17 £ 1,73%.
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lustrasi 2 menunjukkan bahwa rata-rata motilitas ketiga kambing PE pada
periode sebelum, selama dan setelah perlakuan adalah 6,62%, 7,73%, dan 7,83%.
Mortalitas spermatozoa yang rendah menunjukkan bahwa membran sel
spermatozoa masih dalam kondisi baik sehingga viabilitas semen tetap tinggi.
Menurut Hendri et al. (2017) pada semen kambing PE, kualitas semen yang baik
umumnya ditandai dengan persentase viabilitas spermatozoa di atas 80%, sehingga
nilai mortalitas spermatozoa berada di bawah 20% dan masih dianggap normal
untuk digunakan dalam inseminasi buatan. Semakin rendah nilai mortalitas
spermatozoa maka semakin baik kualitas semen karena lebih banyak spermatozoa
hidup yang mampu bergerak secara progresif menuju sel telur. Kualitas semen
dapat bervariasi tergantung pada genetik, usia, lingkungan dan kesehatan kambing.
Menurut Moce et al. (2020) suhu semen saat penampungan juga berpengaruh, jika
tidak disimpan pada suhu yang sesuai dapat menyebabkan kerusakan pada
spermatozoa, sehingga meningkatkan mortalitasnya.

Lingkungan pemeliharaan yang tidak ideal, seperti stres kebisingan dan
kebersihan kandang yang buruk, dapat meningkatkan mortalitas spermatozoa,
karena stres lingkungan dapat mengganggu metabolisme dan kualitas sperma. Hal
ini sesuai dengan pendapat Adjassin et al. (2022) bahwa kondisi fisiologis ruminan
seperti kambing erat kaitannya dengan lingkungan karena kenyamanan ternak pada
lingkungan tersebut mempengaruhi kondisi fisiologis termasuk kualitas semen.
Kesehatan kambing juga sangat memengaruhi kualitas semen. Jika kambing yang
mengalami infeksi atau masalah kesehatan lainnya, dapat menghasilkan semen

dengan kualitas yang rendah, yang dapat meningkatkan mortalitas spermatozoa.
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Menurut Ucar dan Uslu (2021) ruminansia kecil seperti kambing, kesejahteraan dan
kenyamanan sangat penting untuk diperhatikan untuk kondisi fisiologi reproduksi

yang baik.

4.3.  Evaluasi pH Semen Kambing

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata pH semen ketiga kambing
PE pada periode sebelum, selama dan setelah perlakuan adalah 6,9%, 6,87%, dan
7,13%. Metabolisme spermatozoa dalam keadaan anaerobik akan menghasilkan
asam laktat yang tertimbun dan meninggikan derajat keasaman atau menurunkan
pH larutan. Menurut Saputra et al. (2019) Peningkatan pH juga disebabkan oleh
kontaminasi bakteri atau banyaknya spermatozoa yang mati sehingga membentuk
amoniak. Tanii et al. (2022) menyatakan bahwa pH semen ruminansia seperti
kambing berkisar antara 6,0 - 8,0. pH semen pada penelitian ini tergolong normal.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian corn fodder tidak
menyebabkan perubahan pH semen yang berada di luar kisaran normal. Zhou et al.
(2015) menyatakan bahwa nilai pH semen merupakan salah satu indikator penting
dalam mengevaluasi kualitas semen karena berpengaruh terhadap aktivitas
metabolisme, viabilitas, dan kemampuan fertilisasi spermatozoa. Perubahan pH
semen dapat terjadi akibat aktivitas metabolisme spermatozoa selama penyimpanan

maupun setelah ejakulasi.
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lustrasi 3. Grafik Perubahan pH Semen Kambing

lustrasi 3 menunjukkan bahwa rata-rata pH semen ketiga kambing PE pada
periode sebelum, selama dan setelah perlakuan tergolong pada nilai yang baik. Nilai
pH semen kambing baik sebelum dan sesudah pemberian corn fodder memiliki
nilai yang optimal untuk kelangsungan hidup dan fungsi spermatozoa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian corn fodder berperan dalam menjaga kestabilan pH
semen kambing. pH semen yang normal dan stabil dapat terjadi saat kandungan
protein, antioksidan, mineral dalam corn fodder mendukung keoptimalan fluiditas
membran sel spermatozoa. Nilai pH yang normal dan stabil pada semen kambing
dapat menjadi menandakan bahwa spermatozoa hidup. llman et al. (2018)
menjelaskan bahwa pemberian sumber protein berkualitas pada pakan kambing

dapat memperbaiki kualitas semen dan menjaga kondisi fisiologis semen tetap
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optimal. pH semen adalah tanda untuk mengukur tingkat keasaman semen,
merupakan indikator yang penting dalam menentukan kualitas semen. Semakin
rendah pH semen, maka semakin bersifat asam, menyebabkan penurunan kualitas
spermatozoa yang terkandung di dalamnya. Jika pH semen tinggi maka semen
bersifat basa, dan juga dapat menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa.
Septianisa et al. (2025) menyatakan bahwa jika pH semen semakin rendah maka
pH semen bersifat asam dan akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas
spermatozoa yang terkandung di dalam semen tersebut karena spermatozoa sensitif
terhadap perubahan pH, yang bersifat racun bagi spermatozoa. Selain itu,
Nubatonis et al. (2024) menyatakan bahwa pH semen yang berada pada kisaran
normal sangat penting dalam mempertahankan motilitas, viabilitas, dan integritas
membran spermatozoa pada kambing. Perubahan pH di luar kisaran normal dapat
memengaruhi metabolisme spermatozoa sehingga kualitas semen mengalami
penurunan. Selanjutnya, Nisfimawardah et al. (2025) juga melaporkan bahwa
stabilitas pH semen berperan penting dalam menjaga daya hidup spermatozoa
selama proses penyimpanan semen, terutama pada semen cair maupun semen beku

kambing.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian corn fodder dalam waktu 4
minggu memberikan pengaruh baik pada motilitas sperma dan pH semen, tapi tidak

berpengaruh secara signifikan pada mortalitas sperma.

5.2. Saran

Diperlukan kajian efektivitas penggunaan corn fodder sebagai hijauan pakan

dengan level berbeda terhadap kualitas semen secara lebih lanjut dan rinci.
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